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ABSTRAK  
Perkembangan teknologi yang sangat cepat menuntut para calon guru untuk memiliki 
kemampuan literasi digital yang kuat, terutama dalam pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) 
sebagai pendukung proses pembelajaran. Tantangan utama yang dihadapi dalam kegiatan ini 
adalah masih rendahnya pemahaman mahasiswa calon guru mengenai platform AI, aspek etis 
penggunaannya, serta keterampilan dalam merancang modul ajar yang terintegrasi dengan 
teknologi tersebut. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 
calon guru Sekolah Dasar dalam menyusun modul pembelajaran yang inovatif dan relevan 
dengan konteks, berbasis kecerdasan buatan. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan 
partisipatif melalui metode ceramah interaktif, diskusi, dan praktik langsung dalam bentuk 
seminar dan pelatihan di Universitas Ahmad Dahlan. 
Evaluasi menggunakan angket skala Likert menunjukkan peningkatan signifikan dalam 
pemahaman peserta terhadap konsep, manfaat, dan penerapan AI, dengan rata-rata capaian 
sebesar 87%. Hasil evaluasi juga mengindikasikan bahwa peserta merasa lebih percaya diri 
dalam mengintegrasikan AI ke dalam proses pembelajaran. Secara keseluruhan, kegiatan ini 
memberikan dampak positif dalam mempersiapkan calon guru menghadapi tantangan 
pendidikan abad ke-21 melalui integrasi teknologi, serta memperkuat kapasitas mereka 
sebagai pendidik yang adaptif dan inovatif. 
 

Kata kunci: Kecerdasan Buatan (AI); Literasi Digital; Modul Ajar Inovatif 
 

ABSTRACT 
The rapid advancement of technology demands that prospective teachers possess strong 
digital literacy skills, particularly in utilizing artificial intelligence (AI) as a tool to support the 
learning process. A major challenge addressed in this activity is the limited understanding 
among pre-service teachers regarding AI platforms, ethical considerations in their use, and the 
skills needed to design teaching modules integrated with such technologies. This program 
aimed to enhance the knowledge and abilities of elementary school teacher candidates in 
developing innovative and contextually relevant AI-based learning modules. The activity was 
carried out using a participatory approach through interactive lectures, discussions, and hands-
on practice in the form of seminars and training sessions held at Ahmad Dahlan University. 
Evaluation using a Likert-scale questionnaire indicated a significant improvement in 
participants' understanding of the concepts, benefits, and applications of AI, with an average 
achievement score of 87%. The evaluation results also showed that participants felt more 
confident in integrating AI into the teaching and learning process. Overall, this initiative had a 
positive impact in preparing future educators to face 21st-century educational challenges 
through technological integration, while strengthening their capacity as adaptive and 
innovative teachers. 
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PENDAHULUAN   

Perkembangan ilmu pengetahuan 
mengalami kemajuan yang signifikan dari 
waktu ke waktu. Kemajuan ini menjadi landasan 
bagi lahirnya berbagai inovasi teknologi yang 
mendorong transformasi dalam berbagai aspek 
kehidupan, termasuk dalam dunia Pendidikan. 
Saat ini, dunia telah memasuki era digital, di 

berbagai sektor, termasuk di Indonesia mulai 
mengintegrasikan teknologi dalam 
pelaksanaan aktivitasnya guna meningkatkan 
efisiensi kerja. Salah satu sektor yang 
terdampak secara signifikan adalah Pendidikan. 
Sebagai bagian integral dari kebudayaan dan 
peradaban manusia, pendidikan di berbagai 
belahan dunia juga mengalami perubahan 
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mendasar dalam menghadapi era globalisasi. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi telah memberikan berbagai 
kemudahan yang dapat diakses dan 
dimanfaatkan oleh umat manusia (Hasnani et 
al., 2024). 

Salah satu inovasi teknologi yang 
tengah berkembang pesat dan mulai banyak 
diadopsi di berbagai sektor adalah teknologi 
kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (AI) 
(Gandasari et al., 2024). Teknologi kecerdasan 
buatan (AI) merupakan suatu sistem komputer 
yang dirancang untuk menjalankan berbagai 
tugas yang secara umum memerlukan 
keterlibatan kecerdasan manusia. Teknologi ini 
memiliki kemampuan untuk mengambil 
keputusan melalui proses analisis dan 
pemanfaatan data yang tersimpan dalam 
sistem secara sistematis dan terstruktur (Lubis, 
2021). 

Implementasi teknologi kecerdasan 
buatan merupakan inovasi signifikan dalam 
bidang teknologi pendidikan yang bertujuan 
untuk mendukung dan mempermudah proses 
pembelajaran (Hakim, 2022). Kecerdasan 
buatan (AI) memegang peranan krusial dalam 
mendukung keberlanjutan dan kesinambungan 
sistem Pendidikan di Indonesia. Kehadiran AI 
memungkinkan peningkatan kualitas 
pendidikan secara menyeluruh melalui 
pendekatan yang lebih komprehensif dan 
terstruktur (Yanto et al., 2025). Kecerdasan 
buatan (AI) memiliki potensi yang signifikan 
dalam meningkatkan efektivitas proses 
pembelajaran. Melalui pemanfaatan AI, calon 
guru dapat melakukan analisa data 
pembelajaran siswa secara real-time, 
mengidentikasi pola-pola tertentu, serta 
memberikan umpan balik yang bersifat spesifik 
dan personal (Wahyuningsih et al., 2024). 

Guru sekolah dasar memainkan peran 
strategis dalam membentuk fondasi 
pengetahuan peserta didik. Pada tingkat 
sekolah dasar, integrasi teknologi informasi 
tidak hanya memperkaya strategi 
pembelajaran, tetapi juga sebagai alat untuk 
meciptakan pengalaman belajar yang lebih 
menarik dan kontekstual (Maryono et al., 2024). 
Penyusunan modul ajar merupakan salah satu 
kompetensi pedagogis yang perlu 
dikembangkan oleh guru guna meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran di 
dalam kelas (Nengsih et al., 2024). 

Modul ajar merupakan salah satu 
bentuk perangkat pembelajaran yang 
dirancang dan digunakan oleh guru sebagai 
panduan dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran. Modul ini memuat komponen-
komponen penting seperti tujuan 
pembelajaran, Langkah-langkah kegiatan, 
media pembelajaran, serta asesmen yang 
diperlukan untuk mengkaji semua topik sesuai 
dengan alur tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan (Khikmiyah et al., 2022). Modul ajar 
yang didukung oleh teknologi AI 
memungkinkan calon guru untuk mendeteksi 
kelemahan siswa secara lebih akurat. Dengan 
demikian, proses pembelajaran menjadi lebih 
efisien, terarah, dan responsive terhadap 
kebutuhan individu siswa (Marlina, 2023; 
Spinner et al., 2020). 

Meskipun kecerdasan teknologi buatan 
(AI) memiliki potensi untuk membantu 
mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi 
guru, penerapannya dalam konteks pendidikan 
tuntutan kesiapan dan pelatihan yang 
memadai. Calon guru perlu memiliki 
pemahaman yang komprehensif mengenai 
cara mengintegrasikan AI dalam proses 
pembelajaran serta menyelaraskannya dengan 
struktur kurikulum yang berlaku. Dengan 
demikian, teknologi AI dapat berfungsi sebagai 
alat bantu yang strategis untuk mendukung 
peran guru dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran (Puspita et al., 2023).  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini merupakan bagian dari 
hilirisasi hasil kajian dan pengembangan materi 
ajar sebelumnya yang berfokus pada 
pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan (AI) 
dalam mendukung penyusunan perangkat ajar 
berbasis kurikulum Merdeka. Tujuan kegiatan 
ini adalah untuk meningkatkan literasi digital 
dan keterampilan praktis calon guru dalam 
mengintegrasikan AI ke dalam penyusunan 
modul ajar yang ontekstual, interaktif, dan 
adaptif terhadap kebutuhan peserta didik di 
Tingkat sekolah dasar. Melalui pelatihan 
berbasis praktif, diharapkan para calon guru 
dapat mengembangkan kompetensi teknologi 
pedadogis yang sejalan dengan tuntutan 
Pendidikan abad ke -21 dan mampu 
menimplementasikannya secara efektif dalam 
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proses pembelajaran di kelas (Gagaramusu et 
al., 2025). 
 
METODE   

Kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat ini dilakukan melalui seminar dan 
pendampingan dalam penyusunan modul 
pembelajaran berbasis kecerdasan buatan (AI) 
untuk calon guru Sekolah Dasar. Acara tersebut 
dilaksanakan pada tanggal 26 Mei 2025 di 
Universitas Ahmad Dahlan, dengan diikuti oleh 
42 peserta yang terdiri dari mahasiswa program 
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), 
dosen pembimbing, serta perwakilan dari 
instansi mitra.  

Latar belakang kegiatan ini adalah 
masih minimnya pemanfaatan teknologi AI oleh 
calon guru dalam merancang bahan ajar yang 
kontekstual, menarik, dan sesuai dengan 
kebutuhan pembelajaran di era abad ke – 21. 
Dari hasil pengamatan awal, terdapat tiga 
kendala utama yang dihadapi, yaitu (1) 
rendahnya tingkat pengetahuan mahasiswa 
tentang platform AI yang cocok digunakan 
dalam proses pembelajaran; (2) kurangnya 
pemahaman terkait etika penggunaan AI dalam 
dunia pendidikan; serta (3) keterbatasan 
kemampuan dalam menyusun modul 
pembelajaran yang terintegrasi dengan 
teknologi secara optimal. 

Kegiatan ini menggunakan pendekatan 
partisipatif yang mencangkup tiga metode 
utama : ceramah interaktif, diskusi, dan praktik 
langsung. Kegiatan terbagi dalam tiga tahapan 
utama, yaitu tahapan persiapan, pelaksanaan, 
serta evaluasi. Setiap tahapan memiliki peran 
strategis dalam mendukung pencapaian tujuan 
kegiatan yaitu meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan calon guru dalam memanfaatkan 
kecerdasan buatan (AI) untuk penyusunan 
modul ajar yang kontestual dan inovatif. 

Untuk menilai efektivitas pelaksanaan 
kegiatan, digunakan instrumen berupa angket 
persepsi yang memuat 8 pertanyaan, disusun 
berdasarkan empat aspek utama, yairu (1) 
tingkat pemahaman peserta terhadap konsep 
AI dalam dunia pendidikan, (2) ekspektasi 
peserta terhadap penerapan AI dalam 
pengembangan modul ajar, (3) persepsi 
kemudahan penggunaan AI setelah 
demontrasi, dan (4) minat untuk mengadopsi 
teknologi AI dalam proses pembelajaran. Setiap 
pernyataan dievaluasi menggunakan skala 
likert dengan rendang nilai 1 hingga 4, mulai 
dari kategori “tidak setuju” hingga “sangat 
setuju”. Data isian angket mahasiswa  dianalisis 
dengan cara menghitung persentase 
persepsi mahasiswa 

 
Tabel 1. Kategori Persepsi Mahasiswa 

Interval (%) Keterangan 
0 - 19 Tidak Paham 
20-39 Kurang Paham 
40-59 Cukup Paham 
60 -79 Paham 

80 - 100 Sangat Paham 
 

Ketiga tahapan tersebut disusun secara 
sistematis untuk memastikan ketercapaian 

tujuan kegiatan. Alur lengkap pelaksanaan 
kegiatan dapat dilihat pada Gambar berikut : 

 
Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan 

Persiapan

•Koordinasi 
dengan pihak 
fakultas dan 
program studi

•Analisis 
kebutuhan 

•Penyusunan 
Materi

Pelaksanaan

•Penyampaian 
materi mengenai 
pemanfaatan AI 
dalam 
pengembangan 
modul ajar 
melalui ceramah 
interaktif dan 
praktik langsung

Evaluasi

•Pengisian angket 
pemahaman 
dalam bentuk 
skala liker
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegitan dilaksanakan secara langsung 

tatap muka di Universitas Ahmad Dahlan. 
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman mahasiswa, khususnya calon guru, 
mengenai konsep dasar kecerdasan buatan (AI) 
dan bagaimana teknologi ini dapat diterapkan 
secara relevan dalam konteks pendidikan dasar. 
Setiap tahap dirancang secara sistematis untuk 
memastikan kegiatan berjalan efektif dan 
mampu mencapai tujuan yang diharapkan. 
Dimulai dari tahap persiapan yang menjadi 
fondasi awal, dilanjutkan dengan tahap 
pelaksanaan yang berfokus pada pengalaman 
belajar aplikatif, dan diakhiri dengan tahap 
evaluasi yang bertujuan untuk mengukur 
pemahaman serta persepsi peserta terhadap 
materi yang telah disampaikan. 

 
Tahap Persiapan 

Tahap ini yang menjadi fondasi penting 
dalam pelaksaan kegiatan. Pada fase ini, tim 
pelaksana melakukan koordinasi intensif 
dengan pihak fakultas dan program studi untuk 
menggali kebutuhan pelatihan dan 

menetapkan kriteria peserta secara tepat. 
Selain itu, survei awal dilaksanakan guna 
mengidentifikasi tingkat pemahaman 
mahasiswa terkait konsep dan implementasi 
teknologi AI dalam proses pembelajaran. Hasil 
survei ini menjadi dasar dalam menyusun 
materi pelatihan yang disesuaikan dengan 
kebutuhan dan kemampuan peserta. Materi 
disusun secara terstruktur dengan pendekatan 
aplikatif yang mencangkup pengenalan konsep 
dasar AI dalam konteks pendidikan dasar, 
pemahaman prinsip etika serta tanggung jawab 
penggunaan AI secara profesional, teknik 
menyusun prompt yang efektif untuk 
menghasilkan konten pembelajaran, dan 
eskplorasi langsung berbagai platform AI 
seperti ChatGPT, Canva AI, Claude AI, dan 
Deepseek. Agar seminar bersifat praktis dan 
kontekstual, peserta juga menyiapkan berbagai 
kebutuhan logistik seperti perangkat laptop, 
proyektor, jaringan internet yang stabil, serta 
penyebaran informasi kegiatan melalui media 
digital untuk menjangkau calon peserta secara 
optimal. 

 

 
Gambar 2. Materi Power Point Pengenalan Kecerdasan Buatan dalam  

Pendidikan Dasar: Etika, dan Strategi dalam Memanfaatkan AI 
 

 
Gambar 3. Materi Power Point Teknik Penyusunan Prompt Efektif,  

serta Pembuatan Modul Ajar 
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Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan terdiri atas tiga sesi 

utama dan dirancang untuk memberikan 
pengalaman belajar yang bermakna serta 
aplikatif. Pada sesi pertama yaitu ceramah 
interaktif, narasumber 1 menyampaikan materi 
mengenai urgensi pemanfaatan AI dalam dunia 
pendidikan, dengan penekanan pada aspek 
etika dan tanggung jawab dalam penyusunan 
modul ajar tingkat Sekolah Dasar. Selanjutnya, 
sesi kedua berupa workshop praktik langsung 
yang difasilitatori oleh narasumber ke 2 yang 
menjadi inti dari proses pelatihan. Dalam sesi 
ini, peserta diberi kesempatan untuk mencoba 
secara langsung berbagai fitur platform AI yang 

telah diperkenalkan. Kegiatan praktik ini 
meliputi penyusunan prompt untuk 
menghasilkan konten ajar yang sesuai, desain 
visual materi pembelajarann menggunakan 
bantuan AI, serta analisis dan adaptasi konten 
agar sesuai dengan karakteristik peserta duduk 
di jenjang dasar. Proses ini menggunakan 
pendekatan learning by doing, yang 
memungkinkan peserta memahami proses 
secara langsung melalui pengalaman nyata. 
Sesi tiga adalah diskusi dan refleksi, di mana 
peserta didik diajak untuk berbagi pengalaman, 
tantangan, serta strategi yang mereka pikirkan 
untuk menerapkan AI dalam tugas akademik 
maupun praktik pembelajaran di masa depan. 

 

 
Gambar 4. Kegiatan Seminar Pemanfaatan AI dalam menyusun  

Modul Ajar 
 

Tahap Evaluasi 
Untuk mengukur keberhasilan 

pelaksanaan kegiatan seminar ini, diberikan 
sebuah angket persepsi mahasiswa yang 
dirancang berdasarkan empat indikator utama 
yaitu, pemahaman tentang AI dalam 
pendidikan, harapan terhadap pemanfaatan AI 
dalam penyususnan modul ajar, kemudahan 
penggunaan AI berdasarkan hasil demonstrasi, 
serta minat peserta untuk menggunakan AI 
dalam pengembangan pembelajaran. Angket 
terdiri atas 8 butir pertanyaan yang 

menggunakan skala likert 5 poin, mulai dari 
“tidak setuju” hingga “sangat setuju”.  

Berikut adalah hasil evaluasi 
pemahaman peserta seminar setelah mengikuti 
pemaparan. Evaluasi ini bertujuan untuk 
mengukur sejauh mana peserta memahami 
konsep, manfaat, serta potensi penerapan AI 
dalam konteks penyusunan perangkat ajar. 
Setiap pernyataan dinilai dalam bentuk 
persentase tingkat pemahaman, yang 
kemudian dikategorikan ke dalam skala 
pemahaman. Tabel di bawah ini menyajikan 
ringkasan hasil evaluasi tersebut: 
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Tabel 2. Rekap Kuesioner 

No Nama Pemahaman Keterangan 
1 Saya memahami bagaimana AI dapat 

membantu dalam proses penyusunan modul 
ajar. 

85% Sangat Paham 

2 Saya mengetahui manfaat AI dalam 
mendukung tugas calon guru 

90% Sangat Paham 

3 Saya percaya AI dapat membantu saya 
menyusun modul ajar di masa depan 

87,5% Sangat Paham 

4 Saya yakin AI akan memudahkan calon guru 
dalam menyusun perangkat ajar 

90% Sangat Paham 

5 Setelah melihat demonstrasi, saya merasa AI 
mudah digunakan untuk menyusun materi aja 

87,5% Sangat Paham 

6 Saya bisa membayangkan bagaimana 
menggunakan AI dalam tugas akademik 

86% Sangat Paham 

7 Saya tertarik untuk menggunakan AI saat 
menyusun modul ajar nanti 

80% Sangat Paham 

8 Saya ingin mempelajari lebih lanjut cara 
memanfaatkan AI dalam pendidikan 

90% Sangat Paham 

Rata-rata 87% Sangat Paham 

Berdasarkan data evaluasi pemahaman 
peserta seminar mengenai pemanfaatan 
kecerdasan buatan (AI) dalam penyusunan 
modul ajar bagi calon guru sekolah dasar, dapat 
disimpulkan bahwa peserta memiliki tingkat 
pemahaman yang sangat tinggi terhadap 
materi yang disampaikan. Rata-rata 
pemahaman peserta mencapai 87%, dengan 
semua indikator berada pada kisaran 80-90%, 
yang tergolong dalam kategori sangat paham. 
Hal ini mencerminkan bahwa para peserta 
memiliki pemahaman yang tinggi terhadap 
materi yang disampaikan, khususnya mengenai 
integrasi kecerdasan buatan (AI) dalam 
penyusunan modul ajar.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian 
oleh Wulandari dan Purnamaningwulan (2024), 
yang mengeksplorasi pengalaman calon guru 
bahasa Inggris di Indonesia dalam praktik 
mengajar berbantuan AI. Studi tersebut 
mengungkapkan bahwa penggunaan alat AI 
seperti ChatGPT dan Quizizz AI membantu 
dalam proses perencanaan, pembuatan konten 
pembelajaran, dan penilaian siswa, serta 
meningkatkan efisiensi waktu dalam persiapan 
mengajar. Selain itu, studi oleh Yakob dkk. 
(2024) menunjukkan bahwa pelatihan 
penggunaan AI dalam penyusunan modul ajar 
dapat meningkatkan literasi digital guru. Dalam 
penelitian tersebut, guru-guru yang mengikuti 

pelatihan menunjukkan peningkatan 
pemahaman dan keterampilan dalam 
memanfaatkan teknologi AI untuk menyusun 
modul ajar yang sesuai dengan Kurikulum 
Merdeka. 

Meskipun pelaksanaan kegiatan 
berjalan lancar dan didukung oleh antusiasme 
tinggi dari peserta, terdapat tantangan yang 
cukup menonjol terkait dengan keterbatasan 
waktu praktik. Materi yang disampaikan 
mencakup berbagai konsep dan aplikasi 
kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran, 
sehingga membutuhkan waktu yang cukup 
untuk dapat dieksplorasi secara mendalam oleh 
peserta. Dalam durasi yang tersedia, peserta 
belum sepenuhnya mampu mengoptimalkan 
semua fitur dari platform AI yang dikenalkan. 
Dengan demikian, strategi pendampingan 
intensif oleh fasilitator berhasil membantu 
peserta untuk tetap memperoleh pengalaman 
praktik yang bermakna dan relevan dengan 
kebutuhan pengembangan modul ajar berbasis 
AI. 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi 
seminar ini menunjukkan bahwa integrasi AI 
dalam penyusunan modul ajar diterima dengan 
baik oleh calon guru sekolah dasar. Untuk 
memaksimalkan potensi AI dalam pendidikan, 
disarankan untuk mengembangkan program 
pelatihan yang berkelanjutan, yang tidak hanya 
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fokus pada aspek teknis, tetapi juga pada 
pemahaman etika dan pedagogi dalam 
penggunaan AI. Dengan demikian, calon guru 
dapat memanfaatkan AI secara efektif dan 
bertanggung jawab dalam proses 
pembelajaran.  

 
KESIMPULAN  

Program pengabdian ini berhasil 
memperkuat pemahaman dan keterampilan 
dasar calon guru Sekolah Dasar dalam 
mengintegrasikan kecerdasan buatan (AI) ke 
dalam penyusunan modul ajar yang relevan 
dan inovatif. Melalui tahapan yang terstruktur, 
peserta memperoleh wawasan tentang konsep 
AI, etika penggunaannya, serta pengalaman 
langsung dalam penerapan teknologi tersebut 
dalam pembelajaran. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 
peserta memiliki tingkat pemahaman tinggi 
dan kepercayaan diri dalam mengintegrasikan 
AI ke dalam praktik mengajar. Sebagai tindak 
lanjut, diperlukan program lanjutan berbasis 
praktik untuk memperkuat keterampilan teknis 
calon guru dalam pemanfaatan AI secara 
berkelanjutan di kelas. 
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